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Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel kesehatan 
dan variabel keselamatan terhadap produktivitas karyawan di PT SCG Readymix 
Indonesia Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan teknik pengambilan data penelitian melalui kuesioner dengan skala 
likert.Penelitian ini menggunakan 52 responden dari karyawan PT SCG Readymix 
Indonesia Semarang dengan teknik pengambilan sample dengan metode purposive 
sampling. Metode analisis data yang digunakana adalah uji analisis regresi linier 
berganda dengan uji t ditunjukan bahwa masing-masing variabel bebas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerja. Selanjutnya melalui uji F 
ditunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Pengujian yang terakhir dengan uji 
determinasi (R
2
) menunjukan hasil nilai R
2
. Hal ini berarti variable kesehatan dan 
keselamatan memiliki kontribusi terhadap produktivitas kerja sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut terobservasi. 
 
Kata Kunci : Kesehatan,Keselamatan,Produktivitas Kerja 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of health variables and safety 
variables on employe productivity at PT SCG Readymix Indonesia Semarang. 
This type of research is quantitative research that uses research data collection 
techniques through a questionnaire with a Likert scale. This study used 52 
respondents from employees of PT SCG Readymix Indonesia Semarang with a 
sampling technique using purposive sampling method. The data analysis method 
used is a multiple linear regression analysis test with the t test shown that each 
independent variable has a positive and significant effect on work. Furthermore, 
through the F test it is shown that the independent variables together have a 
positive and significant effect on work productivity. The last test with a 
determination test (R2) shows the results of the R2 value. This means that health 
and safety variables have a contribution to work productivity while the remaining 
is explained by other variables that are not observed. 
 




Unsur terpenting dalam suatu organisasi adalah manusia karena unsur tersebut 
yang dapat mengendalikan serta mengembangkan dan mengendalikan organisasi 
dalam menghadapi tuntutan zaman. Sumber daya manusia merupakan suatu asset 
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berharga bagi perusahaan. SDM yang professional dan berkualitas tentu yang 
dibutuhkan dan dipertahankan dalam perusahaan.  
Sumber Daya Manusia menurupakan aset terbesar dalam suatu perusahaan. 
Sumber Daya Manusia atau disebut juga dengan karyawan adalah seseorang yang 
bekerja diperusahaan tersebut dengan memberikan tenaga, bakat, kreatifitasnya 
kepada perusahaan tersebut. Karyawan tidak dapat dipisahkan oleh perusahaan 
karena dengan adanya karyawan perusahaan akan mencapai segala tujuannya 
(Handoko,2012). 
Keistimewaan sumber daya manusia adalah kemampuannya untuk 
berkembang secara dinamis dan bertahan dibandingkan dengan sumber daya 
lainnya. Dalam setiap pelaksanaan pembangunan kerja semua karyawan berhak 
untuk mendapatkan hak nya yaitu keselamatan dan kesehatan kerja.  
Perkembangan begitu cepat mengakibatkan terjadinya beberapa perubahan 
batasan waktu yang lebih ketat, perubahan tuntutan terhadap hasil kerja serta 
perubahan dalam peratuan kerja (Tunjungsari,2011). 
Dalam bekerja seorang pekerja tidak luput dari yang namanya kecelakaan 
kerja yaitu penyakit yang ditimbulkan ataupun kecelakaan kerja yang terjadi tiba-
tiba pada saat bekerja dan mengakibatkan kerugian jiwa seperti cacat fisik hingga 
kematian. Dengan terjadinya kecelakaan, maka perusahaan akan mengalami 
penurunan hasil produksi dikarenakan kurangnya tenaga kerja. Selain itu kerugian 
yang langsung dan nampak pada perusahaan adalah untuk biaya pengobatan dan 
kompensasi bagi karyawan. Sedangkan biaya tak langsung yang tidak Nampak 
adalah kerusakan alat-alat produksi, penataan manajemen keselamatan dan 
hilangnya waktu kerja (Ramli,2010). 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) harus diterapkan kepada karyawan 
agar karyawan memiliki persepsi yang baik pada Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). Sebagai perusahaan yang sering menggunakan alat-alat berbahaya 
seperti mesin potong,alat pengelas,dll akan terjadi kecelakaan apabila karyawan 
memiliki persepsi yang buruk terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Sumber daya manusia dengan tingkat produktivitas yang maksimal sangat 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan dan produktivitas menjadi salah 
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satu sorotan utama ketika sebuah perusahaan mengalami kemunduran. 
Produktivitas merupakan indikator utama bagi kemajuan sebuah perusahaan, 
sehingga peningkatan produktivitas pada semua bagian system merupakan suatu 
cara untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi perusahaan tersebut 
(Kusumadiantho, dalam Jurnal Universitas Pelita Harapan Volume I dan ii, 2000). 
(Anoraga,2004:102) berpendapat bahwa factor-faktor yang memperngaruhi 
produktivitas kerja antara lain adalah mengenai pekerjaan yang menarik,upah 
yang baik keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan,penghayatan atas maksud 
dan makna pekerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang baik,promosi karyawan 
dan pengembangan diri,serta tingkat kedisiplinan dan kesetiaan kepada pimpinan 
kerja. 
Menurut Hariandja (2007), K3 merupakan aspek yang penting dalam usaha 
meningkatkan aspek yang palng peting dalam usaha meningkatkan kesejahteraan 
serta produktivitas karyawan. Menurut timpe (2002:130) yang dimaksud dengan 
produktivitas ialah terdapatnya korelasi terbalik antara masukan dan pengeluaran. 
Artinya, suatu system dapat dikatakan produktif apabila masukan yang diproses 
semakin sedikit untuk menghasilkan pengeluaran yang semakin besar. 
PT. SCG Readymix Indonesia adalah perusahaan pemasok beton siap pakai 
(readymix concrete) pertama dan terbesar di Indonesia. PT SCG Readymix 
Indonesia memiliki cabang di setiap kota besar di Indonesia salah satunya yang 
terletak di kota Semarang. Didirikan tahun 1972 dengan nama PT Jaya Readymix, 
sejak 2012 Siam Cement Group (SCG) mengambil alih kepemilikan disertai 
dengan penggantin nama menjadi PT. SCG Readymix Indonesia 
 
2. METODE  
2.1 Pendekatan Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan 
tidak antara kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan di 
PT. SCG Readymix Indonesia Semarang. Data yang digunaka adalah data primer 
dengan kuisioner yag diberikan kepada karyawan pada PT. SCG Readymix 
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Indonesia Semarang. Pengumpuan data penelitian akan dilakukan pada tahun 
2019. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini, desain pengambilan sampel secara purposive sampling yang 
diakukan dengan Pengambilan sampel diambil hanya atas dasar pertimbangan 
penelitinya saja yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam 
anggota sampel yang diambil (Jogiyanto, 2010). Berikut ini adalah penarikan 
sampel dengan purposive sampling. 
 
2.3 Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah Data Primer dan sumber 
data diperoleh langsung dari karyawan PT. SCG Readymix Indonesia Semarang. 
Alat yang digunakan untuk memperoleh data berupa kuisioner yang akan diisi 
oleh karyawan di PT. SCG Readymix Indonesia Semarang yang terpilih menjadi 
responden. 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut (Sanusi, 2012) sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang 
terpilih. Elemen merupakan subjek dimana pengukuran itu dilakukan. Teknik 
pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
seluruh karyawan PT. SCG Readymix Indonesia Semarang. 
 
2.5 Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka variabel 
kesehatan dan keselamatan kerja dalam penelitian ini diukur menggunakan Skala 
Likert dengan pola sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju    
2 = Tidak Setuju     
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3 = Kurang Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka variabel independen dari penelitian 
ini adalah keselamatan dan kesehatan kerja sedangkan untuk variabel 
dependennya adalah produktivitas karyawan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual berdistribusi secara normal. hasil pengujian Kolmogorov 
Smirnov sebesar 1,158 dengan nilai signifikansi sebesar 0,137 lebih besar dari 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian 
ini memiliki sebaran data yang normal. 







1,158 0,137 Sebaran data 
normal  
Sumber : Data diolah, 2019 
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas (independen) 
terjadi multikolinier atau tidak. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF 
(Variant Inflation Factor) dan Tolerance pada regresi biasa. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Keselamatan 0,977 1,023 Tidak terjadi mutikolinearitas 
Kesehatan 0,977 1,023 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2019  
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Variabel keselamatan kerja, kesehatan kerja mempunyai nilai tolerance 
value > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga model regresi 
ini tidak terdapat multikolinearitas.  
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas dengan 
uji Glejser dapat ditunjukan dalam tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value  Keterangan 
Keselamatan 0,388 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kesehatan 0,057 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam table 3 tersebut nampak bahwa 
variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja menunjukkan nilai p lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel bebas tersebut bebas dari 
masalah heteroskedastisitas. 
 
3.2 Uji Hipotesis 
3.2.1 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. 





Square F Sig 
1 Regression 88,068 2 44,034 14,254 ,000 
 Residual 151,374 49 3,089   
 Total 239,442 51    
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel IV.14. Hasil uji secara simultan 
diketahui besarnya nilai Fhitung 14,254 > Ftabel 3,15 signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja mempengaruhi variable produktivitas. 
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3.2.2 Uji t 












 (Constant) .150 4.806  .031 .975 
 Keselamatan .228 .097 .269 2,342 .023 
 Kesehatan .617 .141 .505 4.391 .000 
 
Berdasarkan tabel 5. membuktikan bahwa: 
a. Keselamatan kerja mempunyai nilai thitung 2,342 > ttabel 2,007 dengan taraf 
signifikansi 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti keselamatan 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Kesimpulan dari pengujian ini 
hipotesis 1 diterima 
b. Kesehatan mempunyai nilai thitung 4,391 > ttabel 2,007 dengan taraf signifikansi 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti kesehatan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas. Kesimpulan dari pengujian ini hipotesis 2 diterima. 
3.2.3 Regresi Linier Berganda  






t Sig. B Std. Error  
1 (Constant) .150 4.806  .031 .975 
 Keselamatan .228 .097 .269 2,342 .023 
 Kesehatan .617 .141 .505 4.391 .000 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Dari tabel diatas dapat dirumuskan model regresi linear berganda dalam 
penelitian in adalah sebagai berikut : 
Y = 0,150 + 0,228 X1 + 0,617 X2 + e 




a. Konstansta  = 0,150, menunjukkan apabila keselamatan dan kesehatan sama 
dengan nol, maka produktivitas positif positif. 
b. 1 = 0,228, menunjukkan variabel keselamatan berpengaruh positif terhadap 
produktivitas, artinya apabila keselamatan meningkat maka produktivitas 
akan meningkat, dengan asumsi bahwa variabel kesehatan tetap. 
c. 2 = 0,617, menunjukkan variabel kesehatan berpengaruh positif terhadap 
produktivitas, artinya apabila kesehatan meningkat maka produktivitas akan 
meningkat, dengan asumsi bahwa variabel keselamatan tetap. 
3.3 Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai R
2 
mendekati 1 maka 
kecocokan model dikatakan lebih baik, sedangkan R
2
=1 maka prosentase variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen adalah 100%.  
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .606
a
 .368 .342 1.75763 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel IV.16 diketahui bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,342, hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas 
kesehatan, keselamatan mampu menjelaskan sebesar 34,2% terhadap 
produktivitas sedangkan sisanya sebesar 65,8% dijelaskan oleh variabel lainnya 
yang tidak ikut terobservasi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diatas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. 
b. Kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. 
c. Keselamatan kerja berpengaruh posistif terhadap produktivitas. 
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